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ABSTRAK

Heriadi. 2018. Motivasi Kerja Karyawan di PT. Capella Daihatsu Padang
dan Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling. Skripsi. Padang: BK FIP
UNP.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya karyawan yang memiliki
motivas kerja yang rendah. Motivas kerja karyawan dipengaruhi karena berbagai
faktor, di antaranya kebutuhan akan prestasi, kebutuhan untuk berafiliasi dengan
orang lain, kebutuhan akan kekuasaan. Motivas kerja karyawan tentu dapat
memunculkan berbagai dampak, yaitu memiliki keinginan kuat dalam bekerja,
senang dengan pekerjaan yang memiliki resiko, menjalin hubugan sosia yang
baik dengan pimpinan, menjalin hubungan sosial yang baik dengan sesama
karyawan, dan Kebutuhan akan kekuasaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran motivasi kerja karyawan di PT. Capella Dahatsu Padang dan
implikasinya dalam bimbingan dan konseling.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian
adalah seluruh Karyawan di PT. Capella Dahatsu Padang yang berjumlah 59
orang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik sederhana.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa motivasi kerja karyawan
berada pada kategori rendah. (1) Motivas kerja karyawan dalam memenuhi
kebutuhan akan prestasi berada pada kategori sedang. (2) Motivasi kerjakaryawan
daam memenuhi kebutuhan akan berafilias dengan orang lain berada pada
kategori sedang. (3) Motivasi kerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan
kekuasaan berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menyarankan kepada perusahaan untuk bekerjasama dengan konselor diluar
sekolah untuk memberikan beberapalayanan BK yaitu layanan informasi, layanan
konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok, maupun layanan konseling
individual dalam membantu karyawan agar karyawan memiliki motivasi kerja
yang tinggi.

Kata Kunci: Mativasi, kerja, karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki berbagai macam kebutuhan dalam menjalani
kehidupannya, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia perlu bekerja.
Seseorang bekerja karena menurut teori kebutuhan manusia memiliki
kebutuhan untuk sesuatu yang hendak dicapainya, dan orang berharap bahwa
aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya kepada suatu keadaan
yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya. Dengan demikian
dapat dikatakan, bahwa pada diri manusia terdapat kebutuhan-kebutuhan
yang membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. Demi
mencapal tujuan-tujuan itu, orang terdorong melakukan suatu aktivitas yang
disebut kerja.

Motivasi menjadi sangat penting karena dengan motivasi diharapkan
setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas
kerja yang tinggi (Malayu Hasibuan, 2007:92). Motivasi akan memberikan
inspirasi, dorongan, semangat kerja bagi karyawan sehingga terjalin hubungan
kerja yang baik antara karyawan dan pimpinan sehingga tujuan organisasi
dapat tercapai secara maksimal. Motivasi sangat penting dalam melakukan
suatu pekerjaan karena motivas adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan
dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias
mencapal hasil yang optimal.

Menurut Ashar Sunyoto Munandar (2008:323) motivas adalah suatu

proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan



serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapaiannya tujuan tertentu. Jika
semua tujuan tercapai maka akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-
kebutuhan tersebut.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan motivasi merupakan semangat
atau dorongan maupun keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
demi mencapai tujuan tertentu.

Menurut Rivai (dalam Rosleni Marliani, 2015:220), motivas kerja
adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk
mencapal hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Lebih lanjut, Panji
Anoraga (2014:35) menjelaskan motivas kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab itu, motivas kerja
dalam psikologi karya biasa disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan
lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerjaikut menentukan besar kecilnya
prestasi.

Motivas kerja karyawan adalah dorongan individu untuk melakukan
tindakan karena ingin melakukannya dalam mencapai tujuan yang mereka
inginkan. Pencapaian tujuan tersebut dapat berupa uang, keselamatan,
penghargaan, dan lain-lain. Dengan demikian, kekayaan, rasa aman
(kesdlamatan), status, dan segala macam tujuan lain merupakan hiasan
semata-mata untuk mencapai tujuan akhir setiap orang, yaitu menjadi dirinya
sendiri (Rosleni Marliani, 2015:220).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dismpulkan bahwa

motivasi kerja karyawan adalah dorongan individu untuk melakukan tindakan



karena mereka ingin melakukannya dalam mencapai tujuan yang mereka
inginkan. Pencapaian tersebut dapat berupa uang, keselamatan, penghargaan,
dan lain-lain. Dengan demikian, kekayaan, rasa aman (keselamatan), status,
dan segala macam tujuan lain merupakan hiasan semata-mata untuk mencapai
tujuan akhir setiap orang, yaitu menjadi dirinya sendiri.

Menurut McClelland (dalam Bimo Walgito, 2010:248-249) fokus
pada tiga kebutuhan yaitu: Kebutuhan akan prestasi adalah motif sosia yang
dipelgari secara mendetail dan hal ini dapat dapat diikuti sampai pada waktu
ini. Orang yang mempunyai kebutuhan atau need ini akan meningkatkan
performance, sehingga dengan demikian akan terlihat tentang kemampuan
berprestasinya. Kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain, Afilias
menunjukkan bahwa bahwa seseorang mempunyai kebutuhan berhubungan
dengan orang lain. Orang yang kuat akan kebutuhan &filiasi, akan selalu
mencari teman, dan juga mempertahankan akan hubungan yang telah dibina
dengan orang lain tersebut. Kebutuhan akan kekuasaan, dalam interaks sosial
orang akan mempunyai kebutuhan untuk berkuasa. Orang yang mempunyai
power need tinggi akan mengadakan kontrol, mengendalikan atau
memerintah orang lain, dan ini merupakan salah satu indikas atau

menifestasi dari power need tersebut.

Selanjutnya, Rahmi Rahmadani (2011) tentang “Motivasi Kerja
Karyawan Usia Paruh Baya dan Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan
dan Konseling” temuan penelitian mengungkapkan (1) tingkat motivasi kerja

karyawan usia paruh baya pemenuhan kebutuhan fisik dan materi berada pada



kategori sedang, (2) tingkat motivas kerja karyawan usia paruh baya untuk
menjalin hubungan sosial yang baik dengan pimpinan dan sesama karyawan
beradan pada kategori sedang, (3) tingkat motivasi kerja karyawan usia paru
baya untuk mengembangkan kreativitasnya dalam bekerja berada pada
kategori sedang.

Selain itu penelitian Hidra Suanto (2007) tentang “Motivasi Kerja
Dinas Pekerjaan Umum Kota Padang” hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) ketekunan pegawai dinas pekerjaan umum kota padang dalam bekerja
adalah rendah, dengan skor rata-rata 2,35, (2) semangat kerja pegawai dinas
pekerjaan umum K ota Padang dalam bekerja adalah sedang, dengan skor rata
rata 2,65, (3) disiplin kerja pegawai dinas pekerjaan umum kota padang
dalam bekerja adalah rendah, dengan skor rata-rata 2,27, dan (4) tanggung
jawab kerja pegawai dinas pekerjaan umum kota padang dalam melaksanakan
tugas adalah sedang, dengan skor rata-rata 2,60. Berdasarkan hasil pendlitian
secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi kerja pegawai dinas pekerjaan
umum kota padang adal ah rendah, dengan skor rata-rata 2,47.

Kemudian, Reni Padhila (2013) tentang “Motivas kerja pegawai
dalam pelaksanaan tugas pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman
Barat” hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) prestas kerja dalam
pel aksanaan tugas berada pada kategori cukup tinggi dengan perolehan rata
rata (3,59%), (2) kegairhan kerja pegawa dalam pelaksanaan tugas pada
kantor dinas pendidikan kabupaten pasaman barat berada pada kategori cukup

tinggi dengan perolehan rata-rata (3,26%), (3) tanggung jawab pegawai dalam



pel aksanaan tugas berada pada kategori cukup tinggi dengan perolehan rata-
rata (3,19%), dan (4) harapan memperoleh insentif dalam pelaksana tugas
berada pada kategori cukup tinggi dengan perolehan rata-rata (3,28%). Secara
umum dapat dikatakan bahwa motivasi kerja pegawai dalam pelaksanaan
tugas pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman Barat berada dalam
kategori sedang.

Selanjutnya, Jumrotul Ulya (2015) tentang “Upaya Meningkatkan
Motivas Kerja Mealui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self
Monitoring Pada Karyawan RS. ‘Aisyiyah Kudus Tahun 2015” hasil
penelitian menunjukkan bahwa tindakan layanan bimbingan kelompok teknik
selfmonitoring pada pra siklus, 8 karyawan memperoleh rata-rata skor 15,87=
31,75% (Sangat Rendah) dalam motivasi kerja. Peneliti memberikan layanan
bimbingan kelompok dengan self monitoring. Hasil observasi kolaborator
terhadap peneliti pada siklus | hanya mencapai persentase 56% (Cukup), dan
hasil observas peneliti terhadap 8 karyawan selama mengikuti layanan
bimbingan kelompok memperol eh rata-rata persentase 48% (Kurang).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ilham (2014) berjudul
“Motivasi Kerja Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi” terungkap motivasi kerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata
3,56.

Berdasarkan hasil pengamatan pada PT. Capella Daihatsu Padang.

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pemasaran.



Perusahaan ini berdiri sgjak tahun 1971 di medan. Setiap harinya PT. Capella
Daihatsu Padang melayani masyarakat untuk untuk pembelian mobil dan
servis untuk mobil. Perubahan zaman tentunya dapat mempengaruhi gaya
pelayanan dari PT. Capella Daihatsu Padang. Informasi yang semakin banyak
dan arus globalisas mendorong PT. Capella Daihatsu Padang dan juga rekan
kerja untuk memasang iklan produk sebagai sarana promosi produk. Oleh
sebab itu, karyawan PT. Capella Daihatsu Padang harus memiliki motivasi
kerjaagar giat dalam bekerja sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkaan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pimpinan perusahaan pada 27-28 April 2017 di PT. Capella Daihatsu Padang,
terungkap permasalahan yang ditemukan berkaitan dengan motivasi kerja
yaitu adanya karyawan yang tidak disiplin dalam menjaani tugas seperti
terlambat, meninggalkan kantor dalam jam kerja untuk keperluan yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan dan juga ditemukan karyawan yang pulang
kantor lebih cepat dari jam kerja. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi absen
karyawan.

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga orang
karyawan perusahaan PT. Capella Daihatsu Padang pada tanggal 27-28 April
2017 diketahui ada karyawan yang melakukan kegiatan di kantor selama jam
kerja seperti bercerita dengan teman, bercanda dengan teman sehingga
mengganggu kinerja, tugas yang menjadi tanggung jawabnya tidak
terselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Selain itu, karyawan tidak tekun

dalam mengerjakan tugas sehingga hasil kerja tidak maksimal. Kemudian,



beberapa karyawan mempunya masalah pribadinya masing-masing sehingga
mempengaruhi hasil pekerjaannya. Permasalahan ini dapat sgjaterus berlanjut
dan kondis karyawan tidak mengalami peningkatan karena tidak adanya
bantuan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. PT. Capella
Daihatsu Padang tidak memiliki tenaga untuk membantu menangani
permasalahan yang dialami karyawan, sehingga membuat permasal ahan yang
dialami karyawan tidak tersel esaikan dengan baik.

Menyikapi permasalahan yang berkaitan dengan motivasi kerja yang
dialami oleh karayawan PT. Capella Daihatsu Padang salah satu profesi ynag
dapat dilibatkan untuk membantu permasalahan tersebut adalah konselor.
Melalui layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh konselor
diharapkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap permasalahan
yang ada.

Pada dasarnya ruang lingkup dari bimbingan dan konseling tidak
hanya di sekolah, namun lingkungan di luar sekolah juga menjadi ruang
lingkup dari pemberian pelayanan bimbingan dan konseling. Prayitno dan
Erman Amti (2009:246) mengatakan permasalahan yang diaami oleh
masyarakat tidak hanya terjadi dilingkungan sekolah dan keluarga saja,
mealinkan juga diluar keduanya seperti lingkungan di perusahaan,industri,
kantor, lembaga kerja lainnya bahkan lembaga pemasyarakatan. Oleh karena
itu, perlu diberikan bimbingan dan konseling untuk membantu menemukan

solusi dari permasalahan yang dialami individu.



Kemudian, Sulistyarini dan Muhammad Jauhar (2014:50) menjelaskan
ruang lingkup bimbingan dan konseling luar sekolah yaitu berada bagian
ruang lingkup yang lebih luas berlaku pada permasalahan masyarakat di
perusahaan, industri, kantor-kantor dan lembaga kerja lainnya serta organisas
masyarakat. Oleh sebab itu bimbingan dan konseling juga dapat dilaksanakan
di perusshaan, konselor akan membantu mengembangkan potens diri
individu dan juga mengarahkan karyawan (klien) untuk menemukan jalan
keluar dari permasalahan yang dialami.

Dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling karyawan
dengan mandiri menyelesaikan masalah yang ia hadapi seperti masalah
motivasi kerja. Karyawan dapat membahas permasal ahannya dengan konselor
dan bersama-sama mencari solusi dari masalah tersebut. Dengan demikian
akan ditemukan solusi dari permasalahan dan motivas kerja karyawan tidak
terganggu lagi.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti
“Motivass Kerja Karyawan di PT. Capella Daihatsu Padang dan
Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling”.

Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi

masalahnya antara lain:
1. Adanyakaryawan yang terlambat masuk kerja.
2. Adanya karyawan yang meninggalkan kantor saat jam kerja untuk

keperluan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan.



. Adanya karyawan yang pulang lebih awal dari akhir jam kerja.

. Adanya karyawan yang tidak mengerjakan pekerjaannya saat jam

kerja.

. Adanya karyawan vyang tidak tekun saat mengerjakan

pekerjaannya.

. Adanya karyawan yang tidak serius mengerjakan tugasnya

sehingga memakan waktu yang lama.

. Adanya karyawan yang kurang fokus/serius bekerja karena

memiliki masalah pribadi.

C. BatasanM asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikass masalah

tersebut, maka masalah pokok penelitian dibatasi pada variabel Motivasi Kerja

Karyawan di PT. Capella Daihatsu Padang.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini

adal ah bagaimana motivasi kerja karyawan di PT. Capella Daihatsu Padang?

E. Asums

1. Motivas kerjakaryawan mendorong semangat kerja.

2. Motivas kerjakaryawan dapat menurun dan meningkat.

3. Setiap karyawan mempunyai motivas kerja.

F. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitiannya

adal ah bagaimana motivasi kerja karyawan dilihat dari:
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1. Bagaimana motivasi kerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan
prestasi?
2. Bagaimana motivasi kerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan
berafiliasi dengan orang lain?
3. Bagaimana motivasi kerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan
kekuasaan?
G. TujuanPenelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan motivasi kerja
karyawan dilihat dari aspek:
1. Motivas kerjakaryawan dalam memenuhi kebutuhan akan berprestasi.
2. Motivas kerja karyawan dalam memenuhi kebutuhan akan berafilias
dengan orang lain.
3. Motivas kerjakaryawan dalam memenuhi kebutuhan akan kekuasaan.
H.ManfaatPenelitian
Manfaat dari penelitian ini antaralain:
1. Manfaaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan dibidang motivasi, khususnya motivas kerja karyawan di
PT. Capella Dalhatsu Padang.
2. Manfaat Praktis
a Bagi pimpinan perusahaan, sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil kebijakan dalam rangka meningkatkan kerja karyawan

sehingga karyawan termotivasi untuk bekerja.
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b. Bagi subjek penelitian, untuk menambah wawasan dan informasi guna
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kerja agar karyawan lebih
giat dalam bekerja.

c. Bagi konselor, dapat menjadi bahan acuan dalam menyusun layanan
bimbingan dan konseling yang hendak dberikan yang sesuai dengan

kebutuhan klien dari ruang lingkup dunia usaha dan industri.
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